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ABSTRAK 

Pada dasarnya teori belajar merupakan kumpulan prinsip umum yang saling 
berhubungan dan penjelasan atas sejumlah fakta serta penemuan yang berkaitan 
dengan peristiwa belajar. Di dunia pendidikan saat ini, setidaknya ada dua 
pembagian perspektif terhadap teori belajar yaitu perspektif Islam dan Barat, 
namun apakah kedua pendapat ini saling berhubungan atau tidak, mana yang lebih 
pantas digunakan dalam dunia pendidikan Islam dan mana yang tidak. 

Dalam proses pembelajaran, teori belajar selalu dihubungkan dengan 
stimulus-stimulus dan teori-teori tingkah laku yang menjelaskan respon makhluk 
hidup. Berbagai teori belajar telah tercipta sebagai hasil kerja keras dari 
penelitian. Kritik-kritik terhadap teori-teori belajar yang sudah ada dirasakan 
mempunyai kelemahan. Teori-teori belajar yang baru pun hadir di sisi kehidupan, 
mengisi lembaran sejarah dalam dunia pendidikan. Berdasarkan latar belakang 
masalah tersebut, maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini, 
yaitu: bagaimana teori belajar dalam perspektif Islam?, bagaimana teori belajar 
dalam perspektif Barat? dan bagaimana perbandingan teori belajar dalam 
perspektif Islam dan perspektif Barat pada dunia pendidikan? 

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian kepustakaan murni. Data yang 
diambil oleh peneliti yang utama adalah berupa buku-buku yang berhubungan 
dengan kajian Islam, kajian teori belajar perspektif Barat, Pendidikan Islam dan 
lain sebagainya. Data yang dikumpulkan dan diolah secara efektif dan sistematis. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deduktif, yaitu, 
peneliti berusaha mempelajari sesuatu dengan menyelidiki hal-hal atau peristiwa 
yang sifatnya umum (publik) menjadi khusus (spesifik) berdasarkan pendapat-
pendapat tokoh dan teori-teori para pakar ilmu pengetahuan. Menyatukan 
pendapat-pendapat para ilmuan, kemudian menganalisa pendapat tersebut. 

Kesimpulan dari hasil penelitian ini, yaitu: 1) teori belajar dalam perspektif 
Islam merupakan kumpulan penjelasan dan penemuan tentang prinsip-prinsip 
yang berkaitan dengan peristiwa belajar yang dibangun berdasarkan pandangan 
dunia Islam yang bersumber dari al-Qur’an dan al-Hadist dan sebagai alat untuk 
mendapatkan ilmu menggunakan qalb (hati) dan ‘aqal (pikiran), 2) teori belajar 
dalam perspektif Barat diklasifikasikan (disusun) menjadi 4 (empat) fokus teori, 
yaitu: teori behavioristik, teori kognitif, teori humanistik dan teori psikologi 
Gestalt, dan 3) Ada kesesuaian antara perspektif Islam dan perspektif Barat 
terhadap teori belajar. Kedua teori tersebut sependapat bahwa mengajar bukan 
hanya sekedar transfer pengetahuan dari pengajar kepada siswa. Tetapi mengajar 
lebih diarahkan sebagai upaya membantu siswa agar dapat belajar secara 
maksimal. Perbedaan antara keduanya adalah bahwa mengajar dalam perspektif 
Barat hanya memfasilitasi perkembangan yang siswa pada aspek perkembangan 
manusia dan kognitif saja. Dalam perspektif Islam tidak hanya memfasilitasi 
pengembangan aspek kognitif saja, tetapi juga memfasilitasi perkembangan semua 
potensi yang ada pada diri peserta didik, yang mencakup potensi kognitif, afektif 
dan psikomotor. Oleh sebab itu, menurut perspektif Islam, guru dituntut untuk 
memiliki kepribadian sesuai dengan nilai-nilai Islam sehingga benar-benar dapat 
dijadikan uswah hasanah bagi para siswanya. 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang Masalah 

Agama Islam sangat menganjurkan kepada umat manusia untuk selalu 

belajar. Bahkan Islam mewajibkan kepada setiap orang yang beriman untuk 

belajar. Sebagaimana Nabi Muhammad Saw bersabda dalam sebuah hadits yang 

berbunyi: 

ُ قَالَ  ه ُ عَنْ ضِيَ االله ةِ رَ رَ يـْ سَلَّمَ : عَنْ أَبىِ هُرَ هِ وَ يْ ُ عَلَ لُ االلهِ صَلَّى االله سُوْ بُ : قَالَ رَ لَ طَ

ةٍ  مَ ِ سْل مُ مٍ وَ ِ سْل ْضَةٌ عَلىَ كُلِّ مُ لْمِ فَرِي  )ومسلمرواه البخارى (اْلْعِ
Artinya: “Dari Abu Hurairah ra. Rasulullah Saw bersabda: menuntut ilmu itu 

wajib bagi setiap kaum muslim  dan kaum muslimah.” (HR. Bukhari dan 

Muslim).1 

Belajar  merupakan sebuah proses menuju  tercapainya tujuan pendidikan. 

Dalam hal ini,  proses pembelajaran sangatlah menentukan hendak kemana anak 

didik itu akan dibawa. Berbagai macam model pembelajaranpun dilaksanakan 

untuk meraih tujuan yang ideal. Di samping itu, untuk tercapainya tujuan 

pendidikan, maka diperlukan teori belajar. Teori belajar dapat dipahami sebagai 

kumpulan prinsip umum yang saling berhubungan dan merupakan penjelasan atas 

sejumlah fakta dan penemuan yang berkaitan dengan peristiwa belajar.  

                                                             
1 Muslim Ibn Hajjaj Al-Qusyairy, Shahih Bukhari, terj. Muhajir, juz. III (Bandung: Dahlan, 

t.t.), hal. 1312 
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Mengingat betapa urgennya belajar, maka muncul istilah teori belajar, yaitu 

kumpulan prinsip umum yang saling berhubungan merupakan penjelasan atas 

sejumlah fakta dan penemuan yang berkaitan dengan peristiwa belajar. Teori 

belajar selama ini kebanyakan dari Barat yang mempunyai orientasi yang berbeda 

dengan Islam. Amat disayangkan umat Islam mengadopsi teori-teori tersebut 

secara tidak kritis. Bahkan di universitas-universitas yang berlabel Islam 

sekalipun masih menggunakan teori belajar konvensional sebagai satu-satunya 

referensi utama. Dalam mempengaruhi atau mendominasi pendidikan, setidak 

tidaknya ada 4 pandangan mengenai teori belajar,  teori belajar tersebut antara 

lain: teori behaviorisme, teori humanistik, teori kognitif, dan teori psikologi 

gestalt. 

Jika kita lihat kembali kepada teori belajar dalam perspektif Islam, 

pendidikan Islam sebagian besar masih bersifat normatif (berpegang teguh norma 

atau kaidah yang berlaku), yakni dengan menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an dan al-

Hadits yang berkaitan dengan pendidikan, tanpa disertai dengan bukti-bukti 

sejarah yang komprehensif (menyeluruh) dan valid (bisa diuji kebenarannya). 

Berkenaan dengan ini, Omar Mohammad al-Toumy al-Syaibani dalam Pemikiran 

Pendidikan Islam dan Barat berpendapat, bahwa kitab-kitab pendidikan di negara-

negara Arab dan negara Islam, sekalipun sedikit, masih tetap mengambil pikiran 

dan menghadapi persoalannya dari segi pandangan Barat.2 

Saat ini para pemikir-pemikir Islam lebih bangga menghadapi persoalan 

pendidikan dengan mengambil pendapat teori barat dengan para ilmuan yang 

                                                             
2 Abuddin Nata, Pemikiran Pendidikan Islam dan Barat, (Jakarta: PT. RajaGarfindo 

Persada, 2013), hal. 2-3 
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terkenal seperti Jhon Locke, Jhon Dewey, David Hume dan lain sebagainya. 

Bahkan yang lebih miris lagi tidak sedikitpun mengambil pendapat para ahli 

pemikir Islam. Alangkah indahnya dalam menghadapi persoalan pendidikan, umat 

Islam mengambil teori Islam dengan para pemikirnya seperti Al-Kindy, Al-

Faraby, Al-Ghazali, Ibnu Sina, Ibnu Khaldun dan lain sebagainya. Dengan kata 

lain, bahwa di dalam Islam terdapat warisan pemikiran filosofis yang cukup 

lengkap dan dapat dikembangkan dan dielaborasi lebih lanjut dalam dunia 

pendidikan. 

Islam, sejak turunnya wahyu yang pertama kepada Nabi Muhammad Saw. 

sudah menekankan perintah untuk belajar, ayat pertama surat al’Alaq terdapat 

kata “iqra’ “berarti “bacalah” menjadi bukti bahwa al-Qur’an memandang penting 

balajar agar manusia dapat memahami seluruh kejadian yang ada disekitarnya, 

sehingga meningkatkan rasa syukur dan mengakui kebesaran Allah Swt.  

Walaupun dalam prespektif Islam tidak di jelaskan secara rinci dan 

operasional mengenai proses belajar. Namun Islam menekankan dalam 

pentingnya fungsi kognitif (akal) dan fungsi indera-indera sebagai alat-alat 

penting untuk belajar sangat jelas. Kata-kata kunci seperti ya’qilun, 

yatafardkkarun, yubshirun, yasma’un dan sebagainya terdapat dalam Al-Qur’an 

merupakan bukti betapa pentingnya penggunaan fungsi ranah cipta dan karsa 

manusia dalam belajar dan meraih ilmu pengetahuan.3 

Jika diperhatikan bahwa masyarakat Indonesia tergolong dalam masyarakat 

Timur dan memiliki budaya yang beragam, mempunyai filosofi yang berbeda dari 

                                                             
3 Amir An-Najar, Ilmu Jiwa Dalam Tasawwuf, Cet. II, (Jakarta Selatan: Puataka Azzam, 

2001), hal.97 
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masyarakat Barat memaknai belajar adalah proses penyempurnaan diri menjadi 

pribadi yang tulus dan memanusiakan sesamanya. Jadi, bukan hanya sekedar 

mengejar penghidupan pribadi melainkan kontribusi bagi pembaharuan 

masyarakatnya. Rasanya perlu kita menggali lebih banyak nilai-nilai dan filosofi 

budaya bangsa kita sebagai dasar merancang program pembelajaran, agar cara 

belajar dan proses pembelajaran sesuai dengan karakter masyarakat Indonesia 

sehingga masyarakat Indonesia tidak terasing dari dirinya sendiri dan 

lingkungannya. 

Pembahasan yang terdahulu tentang teori belajar, baik dalam perspektif 

Islam maupun Barat telah memberikan kontribusi yang berarti bagi dunia 

pendidikan. Namun masih perlu dilakukan pengkajian secara mendalam dan 

komprehensif dengan menggunakan metode dan pokok kajian yang berbeda. 

Berangkat dari kerangka berpikir di atas, maka peneliti tertarik untuk mengkaji 

masalah teori belajar dalam perspektif Barat dan Islam dengan menggunakan 

metode komparasi. Di samping itu, peneliti berupaya melakukan sintesa antara 

kedua teori tersebut serta mengungkap implikasinya pada pembelajaran. Untuk 

itulah peneliti mengangkat judul “Analisis Komparatif Teori Belajar Dalam 

Perspektif Islam Dan Barat”. Selanjutnya peneliti akan berusaha mengkaji 

tentang teori belajar yang digali dari sumber pokok Islam (al-Qur’an dan al-

Sunnah) serta buah pemikiran-pemikiran muslim, baik yang klasik maupun 

kontemporer dengan tidak mengabaikan konsep yang telah ditawarkan oleh 

pemikir Barat. Sehingga mendapatkan pemahaman yang komprehensif tentang 

konsepsi belajar dalam Islam. 

4 



B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana teori belajar dalam perspektif Islam? 

2. Bagaimana teori belajar dalam perspektif Barat? 

3. Bagaimana perbandingan teori belajar dalam perspektif Islam dan perspektif 

Barat pada dunia pendidikan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian antara lain: 

1. Untuk mengetahui teori belajar dalam perspektif Islam 

2. Untuk mengetahui teori belajar dalam perspektif Barat. 

3. Mengetahui perbandingan teori belajar dalam perspektif Islam dan perspektif 

Barat pada dunia pendidikan. 

 

D. Manfaat penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan harapan agar bermanfaat untuk: 

1. Para akademisi dilembaga pendidikan khususnya Indonesia, sebagai langkah 

awal dan motivasi untuk menggali lebih dalam tentang konsep pendidikan 

khususnya dalam teori belajar yang berdasarkan nilai-nilai Islam 

2. Para pendidik dilembaga pendidikan dapat menggunakan karya ini sebagai 

sarana untuk memperluas wacana dan cakrawala keilmuan dan meningkatkan 

profesionalitasnya. 

5 



3. Para pembaca agar lebih memahami teori belajar dan menjadikannya sebagai 

pedoman dalam proses pembelajaran 

4. Penulis, agar karya ini dapat menjadi sarana belajar dalam menyusun karya 

ilmiah secara rasional dan melakukan kajian yang lebih dalam lagi tentang 

pengetahuan yang bersumber dari ajaran Islam. 

 

E. Penjelasan Istilah 

1. Komparatif 

Komparatif dalam Kamus Lengkap Bahasa Indonesia berarti berdasarkan 

perbandingan artinya perbedaan (selisih) kesamaan, persamaan, ibarat, pedoman 

dan pertimbangan.4 Perbandingan yang dimaksud adalah perbandingan teori 

belajar antara perspektif Islam dan Barat. 

2. Teori Belajar 

Teori belajar terdiri dari dua kata, yaitu “teori yang berarti pendapat yang 

didasarkan pada penelitian dan penemuan, didukung oleh data dan argumentasi, 

penyelidikan eksperimental yang mampu menghasilkan fakta berdasarkan ilmu 

pasti, logika, metodologi dan argumentasi.5 Sedangkan belajar menurut Saiful 

Bahri Djamarah merupaka “sebuah proses merubah tingkah laku anak menuju 

kepada yang lebih baik, karenanya belajar mengajar merupakan suatu proses yang 

mengolah sejumlah nilai untuk dikonsumsi oleh anak didik.”6  

                                                             
4 Desy Anwar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Amelia, 2003), hal. 78 
5 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 1990), hal. 111 
6 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1997), hal. 136 

6 



Jadi teori belajar merupakan sebuah sistem yang dapat diuji kebenaranya 

oleh siapa pun dan terbuka untuk dikaji ulang dalam perspektif yang sama, dan 

mungkin dapat digantikan dengan sebuah sistem baru, yang sudah mengalami 

kajian dan penelitian lain. Dalam penelitian ini peneliti akan membatasi teori 

belajar pada aspek kognitif (cara berpikir), afektif (perasaan atau perbuatan hati) 

dan psikomotorik (aktivitas sehari-hari). 

Dalam penelitian ini, karena terlalu banyaknya tokoh pendidikan, baik dari 

kalangan orang-orang Islam maupun Barat, maka peneliti hanya memfokuskan 

tokoh pendidikan baik dari Islam maupun Barat. Dua tokoh pendidikan dari 

kalangan Islam adalah Imam Al-Ghazali dan K. H. Ahmad Dahlan, sedangkan 

dua tokoh pendidikan dari kalangan Barat adalah Jhon Lucke dan Jhon Dewey. 

3. Perspektif 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, “perspektif berarti sudut pandang 

atau pandangan”.7 Jadi, perspektif yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

sudut pandang atau pandangan seseorang dalam memahami analisis komparatif 

teori belajar dalam perspektif Islam dan Barat 

4. Islam 

Islam kata turunan (jadian) ang berarti ketundukan, ketaatan, kepatuhan 

(kepada kehendak Allah) berasal dari kata salama yang berarti patuh atau 

menerima, berakar dari huruf sim lam mim yang kata dasarnya adalah salima yang 

berarti sejahtera, tidak tercela, tidak bercacat.8  

                                                             
7 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia … , hal. 155. 
8 Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 

2004), hal. 49 

7 



Islam bukanlah “agama” dalam pengertian sempit menurut versi Barat, 

melainkan meliputi seluruh aspek kehidupan. Karena Islam sebagai tradisi religius 

yang utuh dan mencakup seluruh aspek kehidupan tidak hanya membahas apa 

yang wajib dilakukan dan ditinggalkan manusia, tetapi juga membahas apa yang 

perlu diketahui. Dengan kata lain, Islam mengajarkan bagaimana cara melakukan 

sesuatu, sekaligus mengajarkan cara untuk mengetahui sesuatu. Maka dari itu,  

Islam adalah agama pengetahuan. Dan Islam memandang pengetahuan sebagai 

cara utama bagi penyelamatan jiwa dan pencapaian kebahagiaan serta 

kesejahteraan manusia di kehidupan kini dan nanti.  

5. Barat  

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, “barat berarti nama mata angin yang 

arahnya berlawanan dengan timur, arah tempat matahari terbenam, orang atau 

bangsa, negara Eropa dan Amerika atau kebudayaan9 Barat yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah kebudayaan atau pemikiran yang dimiliki oleh orang atau 

bangsa Eropa.  

 

F. Kajian Terdahulu 

Sejauh ini kajian tentang teori belajar dalam perspektif Barat dan Islam 

sudah pernah dilakukan. Namun demikian, penelitian yang telah dilakukan hanya 

terbatas pada perbandingan tokoh semata. Artinya penelitian yang telah dilakukan 

mengenai perbandingan antara teori belajar Barat dan Islam dikaji atas dasar 

                                                             
9 Ibid., hal. 55 
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pemikiran tokoh-tokoh pendidikan tertentu. Di antara penelitian yang dilakukan 

sebelumnya antara lain: 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh: Zainul Qudsi, dengan judul 

penelitian: Teori Belajar Dalam Perspektif Barat Dan Islam (Studi Komparatif 

Jean Piaget dan Al Ghazali). Hasil dari penelitian tersebut adalah Belajar menurut 

Jean Piaget dan Al Ghazali adalah merupakan proses aktif pelajar. Dalam proses 

belajar Al-Ghazali menyebutkan bahwa seseorang dalam memperoleh 

pengetahuan ada dua proses, antara lain: proses ta’allum insani dan ta’allum 

rabbani.Berbeda dengan Al Ghazali, Jean Piaget proses belajar akan mengalami 

dua proses, yaitu asimilasi dan akomodasi. Sedangkan dalam Tujuan belajar 

menurut Al Ghazali adalah mendekatkan diri kepada Allah untuk mendapatkan 

kebahagiaan dunia dan akhirat. Berbeda dengan Al Ghazali, Jean Piaget yang 

dalam teori belajarnya lebih menonjolkan pada aspek kognitif. Implikasi konsep 

belajar Jean Piaget dan Al Ghazali terhadap pembelajaran dapat meliputi dua hal, 

antara lain: Tekanan Pada Murid dan Metode Belajar.10 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh: Nadyana Rizqi, Konsep Belajar 

Dalam Pandangan Islam dan Barat (Non-Islam) Serta Aplikasinya Dalam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Komparasi Antara Konsep Belajar 

“Ibnu Khaldun” dan Konsep Belajar “Jean Piaget”). Hasil dari penelitian 

tersebut adalah Hasil penelitian yang dilakukan penulis dapat disimpulkan 

bahwasanya komparasi antara konsep belajar Islam dan Barat diantaranya adalah 

                                                             
10 Zainul Qudsi, Teori Belajar Dalam Perspektif Barat dan Islam (Studi Komparatif Jean 

Piaget dan Al Ghazali), skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Tarbiah Prodi Pendidikan Agama Islam 
Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang (2011). 
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Ibnu Khaldun memandang bahwa konsep belajar merupakan suatu proses 

mentransformasikan nilai-nilai yang diperoleh dari pengalaman untuk dapat 

mempertahankan eksistensi manusia dalam peradaban masyarakat. Sedangkan, 

Jean Piaget memandang bahwa konsep belajar merupakan suatu proses 

pembentukan pengetahuan (peristiwa mental bukan peristiwa behavioral), proses 

internal yang tidak dapat diamati secara langsung. Aplikasinya dalam 

pembelajaran pendidikan Agama Islam di antaranya adalah belajar memahami 

akan lebih bermakna dari pada belajar menghafal. Agar bermakna, informasi baru 

harus disesuaikan dan dihubungkan dengan pengetahuan yang telah dimiliki 

peserta didik. Misalnya, pada awalnya peserta didik memiliki pengetahuan tentang 

makna Shalat, baru kemudian disampaikan materi tentang rukun-rukun Shalat dan 

diharuskan memahami apa makna dari rukun-rukun Shalat, bukan hanya 

menghafalkan saja. 11 

Dua penelitian  di atas mempunyai hubungan dengan penelitian yang akan 

dikaji dalam skripsi ini, adapun hubungan dua penelitian di atas dengan penelitian 

yang akan dilakukan dalam kajian skripsi ini adalah sama-sama mengkaji tentang 

perbandingan (komparatif) teori belajar Barat dan Islam. Sedangkan perbedaannya 

adalah kedua penelitian di atas mengkaji dengan mencantumkan salah satu tokoh 

pendidikan dari kalangan Barat dan salah satu tokoh pendidikan dari kalangan 

Islam. Berbeda halnya dengan penelitian yang akan dikaji dalam skripsi ini yaitu 

                                                             
11 Nadyana Rizqi, Konsep Belajar Dalam Pandangan Islam dan Barat (Non-Islam) Serta 

Aplikasinya Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam ( Komparasi Antara Konsep Belajar 
“Ibnu Khaldun” dan Konsep Belajar “ Jean Piaget” ). Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Tarbiah 
Prodi Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang 
(2013). 
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membahasa secara umum tentang perbandingan teori belajar dalam perspektif 

Islam dan perspektif Barat dalam dunia pendidikan. 

 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian kepustakaan murni. Yaitu, data 

yang dikumpulkan dan diolah secara efektif dan sistematis. 

2. Data 

Data yang diambil oleh peneliti yang utama adalah berupa buku-buku 

yang berhubungan dengan Kajian Islam, Kajian teori belajar perspektif Barat, 

Pendidikan Islam dan lain sebagainya. 

3. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data diperoleh.12 

Sumber  data yang digunakan peneliti untuk mendapatkan data-data yang tersebut 

di atas adalah sumber data yang bersifat; a) sumber data primer, yakni 

pengambilan data yang dihimpun langsung oleh peneliti. Adapun sumber data 

primernya adalah Al-Qur’an dan Hadits dan buku-buku yang relevan b) sumber 

data skunder, yakni sumber data yang digunakan untuk data-data yang dihimpun 

dari sumber data primer. 13 Adapun sumber data sekundernya berupa; Internet, 

artikel-artikel, dan kamus-kamus yang diperlukan. 

 

                                                             
12 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1998) , hal. 114. 
13 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2011), hal. 69 
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4. Teknik Pengumpulan Data 

Setelah mendapatkan sumber data yang telah disebutkan di atas maka 

peneliti mencari cara yang akurat dalam teknik pengumpulan data, yakni dengan 

cara mengumpulkan data-data yang berhubungan dengan judul. 

5. Metode Analisis 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deduktif. 

Yakni, peneliti berusaha mempelajari sesuatu dengan menyelidiki hal-hal atau 

peristiwa yang sifatnya umum (publik) menjadi khusus (spesifik) berdasarkan 

pendapat-pendapat tokoh dan teori-teori para pakar ilmu pengetahuan. 

Menyatukan pendapat-pendapat para ilmuan, kemudian menganalisa pendapat 

tersebut. 

Selanjutnya mengenai penulisan dan penyusunan skripsi ini, penulis 

berpedoman pada buku Pedoman Penulisan Skripsi Jurusan Tarbiyah Sekolah 

Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Zawiah Cot Kala Langsa Tahun 2010. 
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